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I. Pendahuluan 

     Memahami literatur dan penelitian merupakan kemampuan yang perlu dilatih 

untuk menjadi dokter yang kompeten. Dokter residen pada program residensi di 

Amerika diwajibkan oleh The Accreditation Council for Graduate Medical 

Education (ACGME) untuk berpartisipasi dalam penelitian. Partisipasi residen 

oftalmologi Universitas Padjadjaran di sisi lain sudah dimulai dari tahap pengayaan 

melalui pengenalan dasar-dasar penelitian hingga penulisan manuskrip. Tingkat 

publikasi manuskrip residen masih bervariasi, sebagai contoh dari 418 residen 

oftalmologi di Amerika yang lulus pada tahun 2021 masing-masing hanya 

mempublikasikan rata-rata satu publikasi sebagai penulis pertama.1–3 

Manuskrip memiliki jenis yang beragam, mulai dari letter to an editor yang 

paling sederhana hingga systematic review yang paling kompleks. Penulisan 

manuskrip bertujuan untuk merepresentasikan hasil kerja peneliti dalam bentuk 

sesuai baku, ringkas, dan efektif.  Namun, penulis masih menghadapi berbagai 

hambatan dalam menulis manuskrip seperti terbatasnya waktu, rendahnya 

kepercayaan diri, dan kurangnya keahlian dalam menulis manuskrip.3–5 

Pemilihan jurnal tujuan yang sesuai dan penentuan penulis serta tugasnya perlu 

dilakukan sebelum menulis manuskrip. Manuskrip ditulis dengan struktur 

Introduction, Methods, Results, And Discussion (IMRAD) dengan memperhatikan 

acuan penulis jurnal yang dituju.6–8 Sari kepustakaan ini disusun untuk membahas 

cara menulis manuskrip penelitian mulai dari persiapan sebelum menulis manuskrip 

hingga selesai menulis manuskrip. 

 

II. Persiapan Sebelum Menulis Manuskrip 

     Seorang dokter perlu mempertimbangkan untuk melakukan penelitian sendiri 

saat menemukan suatu ketimpangan pada literatur yang dibaca. Penelitian 

kedokteran dapat dilakukan oleh seluruh klinisi meskipun biasa dilakukan oleh 

akademisi atau peneliti. Klinisi dapat mengumpulkan data saat menangani pasien 

sebagai bahan untuk dilakukan penelitian dengan tujuan untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan terhadap pasien.3,4,9 
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     Penulisan manuskrip penelitian dapat dimulai saat peneliti telah paham temuan 

dan signifikansi penelitian yang telah dilakukan. Pelaksanaan penelitian terdiri atas 

pembentukan pertanyaan penelitian, pengumpulan literatur terkait, perancangan 

protokol penelitian, pengumpulan hingga analisis data, dan ditutup dengan 

penulisan manuskrip. Peneliti dapat membagikan hasil penelitian dalam bentuk 

manuskrip yang akan dipublikasikan dalam jurnal sehingga dapat diakses pembaca 

secara luas.3,8,9 

     Penulis disarankan untuk menentukan jurnal tujuan, kepenulisan, dan alat yang 

dapat membantu penulisan sebelum memulai menulis manuskrip. Pemilihan jurnal 

tujuan perlu dilakukan di awal agar manuskrip dapat dipersiapkan sesuai kebutuhan 

jurnal. Penentuan penulis, urutan penulis, dan tugas tiap penulis juga perlu 

dipersiapkan di awal untuk menentukan ekspektasi terkait tanggung jawab penulis 

dan mencegah miskomunikasi. Penggunaan alat bantu penulisan manuskrip dapat 

membantu proses persiapan mansukrip yang telah disebutkan. 6–8 

 

2.1 Pemilihan Jurnal Tujuan yang Sesuai 

     Jurnal tujuan yang sesuai diharapkan dapat mencapai pembaca yang diharapkan, 

mendapat rekognisi yang baik, dan mencegah kesulitan dalam proses publikasi. 

Tujuan dan cakupan jurnal, kualitas editorial, proses peer review, journal impact 

factor (JIF), dan indeksasi jurnal merupakan beberapa hal yang perlu diperhatikan 

dalam memilih jurnal yang sesuai. Tingkat penerimaan dan waktu publikasi jurnal, 

reputasi jurnal, etika dan hak cipta penulis, restriksi, pengoperasian, serta legitimasi 

jurnal juga perlu diperhatikan.6,7,10   

     Tujuan dan cakupan jurnal dapat dilihat oleh penulis pada laman jurnal di bagian 

‘about journal’ dan disesuaikan dengan manuskrip yang ada. Ejaan, tata bahasa, 

tanda baca, dan kejelasan serta kepaduan tulisan di sisi lain menentukan kualitas 

editorial jurnal. Proses peer review yang transparan merupakan tolok ukur kualitas 

jurnal dan dapat bersifat single blind, double blind, atau open review. Kualitas 

jurnal juga dapat dilihat dari JIF. Indeksasi jurnal yang baik membuat manuskrip 

lebih mudah ditemukan oleh pembaca, contoh situs indeksasi jurnal meliputi 

Google Scholar, PubMed, dan lain-lain.3,7,8 
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     Tingkat penerimaan jurnal yang rendah, rentang waktu publikasi sekitar 9-12 

bulan, dan waktu penolakan sekitar 4-6 minggu merupakan ciri jurnal bereputasi. 

Reputasi jurnal bergantung pada penerbit atau organisasi yang mensponsori jurnal 

tersebut di mana penting agar akses jurnal bersifat akses terbuka sehingga dapat 

menjangkau pembaca lebih luas. Jurnal bereputasi mengikuti acuan penerbit seperti 

rekomendasi International Committee of Medical Journals (ICMJE) dan memiliki 

aturan hak cipta yang transparan. Restriksi jurnal bergantung pada sasaran dan 

cakupan jurnal serta instruksi penulis. Pengoperasian jurnal yang baik ditandai 

dengan jurnal mudah dihubungi dan memiliki jadwal publikasi jelas. Konsultasi 

dengan ahli dan sembilan poin yang telah dijelaskan dapat memperjelas legitimasi 

jurnal sehingga penyerahan manuskrip ke jurnal predator dapat dihindari.7,8,10 

 

2.2 Penentuan Penulis dan Tugas Penulis 

     Setiap jurnal memiliki kriteria berbeda dalam menentukan definisi dari penulis 

manuskrip, namun sebagian besar jurnal menggunakan definisi baku yang dibuat 

oleh editor ICMJE. Kriteria tersebut berhubungan dengan pengonsepan ide, analisis 

data, penyusunan manuskrip, dan persetujuan akhir manuskrip. Semua kontributor 

yang dianggap sebagai penulis perlu memenuhi keempat kriteria penulis sehingga 

status kepenulisan hanya diberikan kepada yang berhak diapresiasi dan bisa 

bertanggung jawab atas publikasi yang telah dibuat (Tabel 2.1).3,8,11 

 

Tabel 2.1 Definisi peran penulis berdasarkan rekomendasi ICMJE 

The authorship be based on the following criteria: 

     1. Substantial contributions to the conception or design of the work; or the 

         acquisition, analysis, or interpretation of data for the work 

AND 

     2. Drafting the work or revising it critically for important intellectual content 

AND 

     3. Final approval of the version to be published 

AND 

     4. Agreement to be accountable for all aspects of the work in ensuring that 

         questions related to the accuracy or integrity of any part of the work are 

         appropriately investigated and resolved 
Dikutip dari: International Committee of Medical Journals11   
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     Rekomendasi ICMJE dibuat untuk memastikan bahwa kontributor yang telah 

memberikan kontribusi penting dan nyata pada manuskrip diberikan apresiasi yang 

layak. Apresiasi diberikan disertai dengan pemahaman tiap penulis akan peran 

masing-masing dalam manuskrip untuk dipertanggungjawabkan. Seluruh 

kontributor yang memenuhi kriteria pertama harus berkesempatan untuk 

berpartisipasi dalam peninjauan, penyusunan, dan persetujuan akhir manuskrip.3,6,11 

     Kontributor dengan kurang dari empat kriteria penulis tidak dimasukkan ke 

dalam kepenulisan, namun tetap perlu diakui. Pencarian pendanaan, supervisi 

kelompok peneliti atau pembantu administratif, asisten penulisan, pengeditan 

teknis, pengeditan bahasa, dan pengoreksian penulisan merupakan kontribusi yang 

apabila hanya dilakukan secara tunggal tidak memenuhi syarat untuk dimasukkan 

ke dalam kepenulisan. Calon penulis yang tidak memenuhi kriteria penulis dapat 

diakui secara perorangan atau per kelompok sebagai kelompok di dalam satu 

subbab dengan memperjelas kontribusi masing-masing.6–8 

 

2.3 Alat Bantu Penulisan 

     Penulisan manuskrip penelitian merupakan suatu proses yang menyita banyak 

waktu dan memerlukan tahap pemeriksaan kembali yang cukup sering. Penulis 

membutuhkan cara yang lebih mudah dan sederhana untuk menulis manuskrip 

dengan lebih cepat dan menarik. Seiring dengan berkembangnya teknologi, terdapat 

beberapa alat atau aplikasi yang dapat digunakan dalam membantu penulisan 

manuskrip, seperti dalam pembuatan sitasi, perbaikan tata bahasa, pengecekan 

plagiarisme, parafrasa, dan lain-lain.4,5,12 

     Manuskrip penelitian berkembang seiring dengan perkembangan teknologi yang 

ada. Manajer referensi merupakan salah satu alat yang dapat membantu penulis 

meningkatkan efisiensi penulisan manuskrip. Terdapat beberapa contoh manajer 

referensi yang biasa digunakan, yaitu EndNote, Mendeley, Zotero, dan lain-lain. 

Tiap aplikasi ini memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing, sebagai 

contoh Mendeley memiliki tampilan yang mudah dipahami awam, namun tidak 

dapat mensitasi publikasi pemerintahan dengan baik.3,4,12 
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     Pemeriksaan terhadap unsur plagiarisme pada manuskrip penelitian dapat 

dibantu oleh alat lain. Contoh aplikasi yang dapat memeriksa tingkat plagiarisme 

pada suatu tulisan adalah Turnitin, Ithenticate, SmallSEOTools, dan lain-lain. 

Keuntungan dari aplikasi ini adalah mudah digunakan, cepat, dan mencakup 

dokumen-dokumen di internet secara luas. Aplikasi ini sensitif dalam mendeteksi 

kecocokan dengan banyak dokumen yang ada di internet namun tidak sehingga 

penilaian akan plagiarisme menjadi terlalu tinggi .8,9,13 

     Penggunaan Automated Paraphrasing Tools (APT) bukan merupakan hal yang 

baru dalam bidang pendidikan. Perkembangan APT pun cukup pesat seiring dengan 

perkembangan teknologi yang terjadi. Salah satu contoh APT yang sering 

digunakan oleh penulis adalah QuillBot. Aplikasi ini berfungsi untuk melakukan 

parafrasa dengan menggunakan sinonim, merubah bentuk kata, menggunakan 

kalimat aktif atau pasif, dan mengubah susunan kata pada kalimat. Kekurangan dari 

APT adalah pengguna menjadi tergantung dengan aplikasi sehingga menghasilkan 

konten yang mirip dan rawan menjadi plagiarisme.3,14,15  

 

III. Memulai Menulis Manuskrip 

     Penulisan manuskrip merupakan langkah akhir pelaksanaan penelitian dan 

dilakukan untuk menafsirkan hasil penelitian. Peneliti perlu menutup proses 

penelitian dengan menulis manuskrip untuk mendeskripsikan temuan penelitian 

dan membagikan temuan tersebut kepada klinisi dan peneliti lain. Penulisan 

manuskrip dapat dilakukan setelah peneliti melalui tahap pembuatan pertanyaan 

penelitian, pencarian literatur terkait, penemuan celah dari literatur tersebut, 

pembuatan protokol penelitian, pengajuan persetujuan penelitian ke institusi, serta 

pengumpulan dan analisis data.3,8,9 

     Salah satu tugas penting yang cukup menantang setelah melakukan sebuah 

penelitian adalah menulis dan mempublikasikan manuskrip penelitian yang efektif 

serta komunikatif. Publikasi hasil penelitian merupakan cara penulis agar peneliti 

mendapatkan rekognisi atas proyek penelitiannya. Peneliti juga dapat menerima 

pengakuan sebagai seorang ahli di mana penelitiannya dapat dikutip oleh peneliti 

lain.5,8,16 
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     Manuskrip yang baik pada dasarnya perlu mengikuti kriteria-kriteria penting 

seperti struktur, alur logika informasi, konten, konteks, dan kesimpulan. Skema 

IMRAD adalah skema penting dalam menentukan alur konten dan struktur yang 

benar dari suatu manuskrip penelitian. Judul, abstrak, kata kunci, dan konklusi juga 

termasuk bagian lain dari manuskrip yang tidak kalah penting selain IMRAD.3,4,9 

     Penulisan manuskrip dapat dimulai dari bagian yang paling dipahami oleh 

peneliti, yaitu hasil penelitian. Peneliti mungkin sudah mempresentasikan hasil 

penelitiannya dalam bentuk abstrak sehingga tabel dan gambar yang ada dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan pada manuskrip Namun, bagian metode lebih 

disarankan ditulis terlebih dahulu karena penulis sudah memahami dengan jelas 

mengenai metodologi yang digunakan selama melakukan penelitian.5,16,17 

 

3.1 Penulisan Metode, Hasil, Pembahasan, dan Pendahuluan 

     Metode penelitian dianggap sebagai kerangka manuskrip karena berisi informasi 

tentang bagaimana penelitian dilakukan. Bagian ini dibuat untuk menjawab tiga 

pertanyaan pembaca, yaitu apa, dimana, dan bagaimana penelitian dilakukan. Hal-

hal yang perlu dicantumkan pada metode penelitian terdiri atas enam bagian, yaitu 

waktu dan tempat penelitian, desain penelitian, jumlah sampel, teknik pengumpulan 

sampel, persetujuan etik, metode rekrutmen, serta analisis statistik.3,5,17 

     Penulis kemudian dapat mendeskripsikan hal-hal yang ditemukan pada 

penelitian di bagian hasil setelah data disusun dalam bentuk tabel dan/atau gambar. 

Hasil penelitian dibuat secara singkat, jelas, dan sesuai tujuan penelitian sehingga 

dapat menjawab pertanyaan pada pendahuluan. Urutan penulisan hasil perlu 

diawali dengan temuan paling penting dan berdampak terlbih dahulu.8,9,16 

     Peneliti dapat menjelaskan makna serta kepentingan dari penelitian pada bagian 

pembahasan dan membandingkannya dengan penelitian lain. Bagian ini terdiri atas 

5-8 paragraf. Paragraf pertama berisi hasil utama penelitian, kedua berisi 

kepentingan penelitian dibanding penelitian sebelumnya, dan paragraf selanjutnya 

membandingkan hasil penelitian dengan penelitian serupa. Kekuatan dan 

keterbatasan penelitian dibahas pada paragraf berikutnya kemudian kesimpulan 

secara garis besar dipaparkan di paragraf terakhir.3,8,16 
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     Pendahuluan yang efektif biasanya mencakup 10-15% total kata pada 

manuskrip. Pada umumnya, bagian ini terdiri atas empat paragraf yang membahas 

gambaran topik penelitian dari secara umum hingga detil. Gambaran umum topik 

penelitian yang telah diketahui dipaparkan pada paragraf pertama, aspek yang 

belum diketahui pada paragraf kedua, kesenjangan yang dapat dijawab dengan 

penelitian terkini pada paragraf ketiga, dan kepentingan penelitian serta aspek yang 

dapat dijawab peneliti pada paragraf keempat.3,5,17      

 

3.2 Penulisan Kesimpulan, Abstrak, dan Judul 

     Kesimpulan merupakan bagian yang terletak di akhir manuskrip apabila belum 

dibahas pada pembahasan. Bagian ini memiliki efek jangka panjang terhadap 

pembaca sehingga perlu memaparkan temuan utama penelitian dengan sangat jelas 

dan sesuai tujuan penelitian. Pesan yang dapat diambil pembaca, temuan baru yang 

dapat ditambahkan, dan pandangan mengenai masa tentang topik terkait perlu 

dipaparkan dengan jelas kepada pembaca melalui kesimpulan.7,9,16     

     Abstrak sebaiknya ditulis terakhir setelah seluruh manuskrip selesai dan harus 

mencerminkan keseluruhan isi penelitian. Jumlah kata pada abstrak berbeda-beda 

pada tiap jurnal mulai dari 70 hingga 300 kata. Komponen abstrak yang efektif 

merupakan rangkuman dari seluruh isi penelitian dan berisi informasi seimbang 

dari pendahuluan, tujuan, metode, hasil, pembahasan hingga kesimpulan.3,6,17 

     Judul manuskrip merupakan bagian terpenting karena akan dibaca pertama kali 

saat dilakukan pencarian sehingga judul perlu dibuat sederhana, menarik, dan 

mudah diingat. Jumlah kata pada judul disarankan tidak lebih dari 15 kata atau 100 

huruf. Penulis perlu membuat judul yang efektif dari kata kunci yang berasal dari 

seluruh bagian pada manuskrip.3,5,16 

 

3.3 Kesalahan Penulisan yang Perlu Dihindari 

     Editor dan penerbit memperhatikan dengan seksama acuan penulis yang telah 

dibuat sehingga penulis harus memperhatikan dengan detil acuan penulis yang 

diterbitkan oleh jurnal tujuan. Instruksi terkait format penulisan, jumlah kata atau 

halaman, sitasi referensi, tipe manuskrip, dan sebagainya perlu diperhatikan oleh 
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penulis sebelum mengumpulkan manuskrip. Penulisan manuskrip harus 

menggunakan bahasa yang formal dengan pelafalan dan tata bahasa yang baik 

sehingga memberikan kesan baik kepada pengulas, membantu pengulas memahami 

poin penulis, dan meningkatkan kemungkinan manuskrip dipublikasi.3,5,8 

     Judul manuskrip yang terlalu panjang, tidak konsisten dengan subjek dan tujuan 

penelitian, serta menggunakan singkatan, akronim, dan jargon perlu dihindari. 

Penulisan abstrak harus memperhatikan jumlah kata yang diperbolehkan, mewakili 

tiap bagian manuskrip secara efektif, hanya berisi informasi pada manuskrip, tidak 

menggunakan sitasi, dan tidak hanya menulis ulang yang sudah ditulis. Kata kunci 

ditulis dengan menggunakan istilah Medical Subject Heading (MeSH), sesuai 

dengan subjek, dan tidak menggunakan singkatan.4,5,16 

     Bagian pendahuluan tidak boleh melebihi batas jumlah kata, perlu mensitasi 

literatur yang relevan, dan membahas tujuan penelitian. Metode penelitian harus 

memaparkan lokasi dan waktu, kriteria inklusi dan eksklusi, jumlah dan teknik 

pengumpulan sampel, izin etik, persetujuan pasien, dan analisis statistik. Hasil 

penelitian ditulis menggunakan kata lampau, tidak mengulang isi metode, tabel, dan 

gambar, mencantumkan satuan pengukuran, serta menggunakan satu format 

signifikansi. Penulisan pembahasan harus efektif, tidak berlebihan, mencantumkan 

kelebihan dan keterbatasan penelitian, serta prospek penelitian di masa depan.3,6,10 

     Kesimpulan penelitian harus sesuai hasil penelitian, tidak terlalu singkat, 

berhubungan dengan tujuan penelitian, dan didukung data yang ada. Referensi yang 

digunakan tidak berlebihan, tidak lebih dari 10 tahun, dan tidak di luar topik yang 

dibahas dalam penelitian. Gambar yang dicantumkan perlu beresolusi tinggi, 

menggunakan format yang sesuai, tidak lebih dari delapan, dan telah mendapatkan 

izin dari pemilik gambar.5,8,16 
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IV. Simpulan 

     Dokter perlu memahami penulisan manuskrip untuk menghasilkan publikasi 

yang komunikatif. Persiapan sebelum menulis manuskrip dapat mempermudah 

proses penulisan manuskrip. Pemilihan jurnal tujuan di awal dapat mengarahkan 

struktur penulisan dan penentuan kepenulisan di awal dapat mencegah 

miskomunikasi saat menulis manuskrip. Manuskrip perlu ditulis dengan 

memperhatikan acuan penulis dan kesalahan penulisan yang sering terjadi.  

Perhatian khusus terhadap hal ini dapat menghindarkan manuskrip dari kesalahan 

dan meningkatkan kemungkinan publikasi dan pemahaman pembaca.
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